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ABSTRAK 

Isroatin, Shofi Noer.Usabillity Testing pada System Computer Based Testing ing (CBT) 

Menggunakan System Usabillity Scale (SUS). Skripsi. Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T, (II) Irwan 

Budi Santoso, M.Kom. 

 

Kata Kunci : Computer Based Testing ing (CBT), Ujian Nasional Berbasis Komputer 

(UNBK), usability testing, System Usabillity Scale (SUS). 

 

 

 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komputer saat ini menjadi salah satu 

aspek penting dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah  

Computer Based Testing ing (CBT) menggantikan Paper Based Testing (PBT) 

dalam melaksanakan penilaian akademik. Implementasi CBT membutuhkan 

sarana komputer dan ketersediaan jaringan internet untuk guru, siswa dan seluruh 

pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaannya. Saat ini penyelenggaraan ujian 

nasional sudah mengimplementasiakan CBT yang dikenal dengan Ujian Nasional 

Berbasis Komputer (UNBK) untuk meningkatkan efisiensi, mutu. reliabilitas, dan 

integritas ujian. Hal ini memunculkan permasalahan tersendiri bagi sekolah yang 

belum memiliki sarana dan prasarana memadai dalam pelaksanaan UNBK, salah 

satunya di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso. 

Pada penelitian diharapkan memberi solusi sebagai sarana pembelajaran persiapan 

UNBK dan mengukur usability testing responden terhadap aplikasi CBT yang 

dibuat. Metode pengukur usability testing pada penelitian ini menggunakan 

System Usability Scale (SUS) yaitu berupa kuesioner dengan skala likert. 

Interpretasi skor SUS responden berdasarkan percentile ranks, grade, adjective, 

acceptability, dan Net Promoter Score (NPS). Hasil penelitian terhadap 27 

responden dalam penggunaan aplikasi CBT diketahui skor SUS rata-rata 

responden 76,5 dengan interpretasi kategori grade B dengan percentile range 76 

(diatas rata-rata skor SUS umumnya). Responden menilai sistem CBT yang dibuat 

sudah bagus (adjective) dan dapat diterima (acceptable) namun bersifat pasif 

dalam segi NPS. 
 



 

xiv 

ABSTRACT 

Isroatin, Shofi Noer. Usability Testing on System Computer Based Testing ing (CBT) 

Using the System Usability Scale (SUS). Undergradute Thesis. Informatics 

Engineering Department of Science and Technology Faculty Islamic State 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor (I) Dr. M. Amin Hariyadi, 

M.T, (II) Irwan Budi Santoso, M.Kom. 

 

Keywords : Computer Based Testing  CBT), Computer-Based National Examination 

(UNBK), usability testing, System Usability Scale (SUS) 

 

 

 

Nowadays, the use of information technology and computers has become 

one of the important aspects of education. One form of its utilizations is by using 

the Computer Based Testing  (CBT) to replace the Paper Based Test (PBT) in the 

implementation of academic assessment. The use of CBT requires computers and 

networks for teachers, students and all parties involved in the process of 

implementation. Currently, the national examination has been implementing the 

CBT known as the Computer-Based National Examination (UNBK) to improve 

efficiency and quality. reliability, and integrity of the test. However, this 

innovation brings some issues to the schools that lack the proper means and 

infrastructure to conduct the Computer-Based National Examination (UNBK). 

One of them is Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum, Bondowoso 

Regency. In this research, the researcher is expected to provide a solution as a tool 

for UNBK preparation study and quantifying usability testing for respondents on a 

CBT application made. Moreover, usability testing for this study uses the usability 

scale system (SUS), which is a likert scale questionnaire. Then, the respondents' 

score interpretation will be based on percentile rank grade, adjectives, 

acceptability, and Net Promoter Score (NPS). The results of the study of 27 

respondents in the use of the CBT application are known that the score of the SUS 

on average is 76.5 with a grade B category interpretation with a percentile range 

76 (above the average SUS score). The Respondents assessed that the CBT 

system is good (adjective) and acceptable (acceptable) but is passive in terms of 

NPS. 
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 انًهخص

 
اختبار قابلية الاستخدام على أًظوة الاختبار باستخدام الكوبيوتز اصشاءح، صبفً َٕس. 

(CBT( باستخدام ًظام هقياس قابلية الاستخدام )SUS.)  الأطشٔحخ. لضى

هٍخ انعهٕو ٔانزكُٕنٕخٍب ، خبيعخ يٕلاَب يبنك إثشاٍْى الإصلايٍخ انًعهٕيبرٍخ ، ك

: أاٌ 2انًششٌف  :انذكزٕس محمد أيٍٍ حشٌذي انًبخضزٍش1انحكٕيٍخ يبلاَمبنًششٌف 

 ثٕدي صُزٕصٕ انًبخضزٍش

 

( ، الاخزجبس انٕطًُ انمبئى عهى CBTانكهًٍخ انشئضٍخ: الاخزجبس انمبئى عهى انكًجٍٕرش )

 (SUS) ( ، اخزجبس لبثهٍخ الاصزخذاو ، يمٍبس لبثهٍخ اصزخذاو انُظبوUNBKانكًجٍٕرش )

 

 

ٌعذ اصزخذاو ركُٕنٕخٍب انًعهٕيبد ٔأخٓزح انكًجٍٕرش اٌَ أحذ اندٕاَت انٓبيخ فً 

( انزي ٌحم يحم CBTعبنى انزعهٍى. أحذ أشكبل الاصزخذاو ْٕ الاخزجبس انمبئى عهى انكًجٍٕرش )

 CBT( فً إخشاء انزمًٍٍبد الأكبدًٌٍخ. ٌزطهت رُفٍز PBT)الاخزجبس انًضزُذ إنى انٕسق 

يشافك انكًجٍٕرش ٔرٕافش شجكبد الإَزشَذ نهًعهًٍٍ ٔانطلاة ٔخًٍع الأطشاف انًشبسكخ فً 

انًعشٔف ثبصى انفحص انٕطًُ انمبئى عهى CBTعًهٍخ انزُفٍز.انحبضش َفز انفحص انٕطًُ 

ٕثٕلٍخ ٔاخزجبس انُزاْخ. ْٔزا ٌثٍش يشبكهّ ( نزحضٍٍ انكفبءح ٔاندٕدح. انUNBKًانكًجٍٕرش )

،  UNBKانخبصخ نهًذاسس انزً نٍش نذٌٓب حزى اٌَ يشافك ٔثٍُخ رحزٍخ كبفٍخ فً رُفٍز 

أحذْب فً انًذسصخ انضُبٌٔخ يفزبذ انعهٕو يُطمخ ثُذٔصٕ.يٍ انًزٕلع أٌ ٌٕفش انجحث حلاً 

 ثهٍخ اصزخذاو انًضزدٍجٍٍ نزطجٍمبد كأداح رعهًٍٍخ لإعذاد ثُك انكٌٕذ انٕطًُ ٌٔمٍش اخزجبس لب

CBT   انزً ٌزى إخشاؤْب. رضزخذو طشٌمخ اخزجبس لبثهٍخ الاصزخذاو فً ْزِ انذساصخ يمٍبس

 SUS( فً شكم اصزجٍبٌ ثًمٍبس نٍكشد. ٌعزًذ رفضٍش َزبئح SUSلبثهٍخ اصزخذاو انُظبو )

انًشٔج انصبفٍخ نهًضزدٍجٍٍ عهى انشرت انًئٌٕخ ٔانذسخخ ٔانصفبد ٔانًمجٕنٍخ َٔمبط 

(NPS كشفذ َزبئح دساصخ .)فً اصزخذاو رطجٍك  22 ً عٍ يزٕصط دسخخ  CBTيضزدٍجب

SUS 76.5  يع رفضٍش فئخC  ٍفٕق يزٕصط دسخخ  27يع َطبق يئٕي ي(SUS  ثشكم

انزي رى إخشاؤِ كبٌ خٍذاً )صفخ( ٔيمجٕلًا )يمجٕلًا(  CBTعبو(. اعزجش انًضزدٍجٌٕ أٌ َظبو 

 .NPSيٍ حٍث ٔنكُّ كبٌ صهجٍبً 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal yaitu latar belakang 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Sekolah menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap orang dalam 

mengenyam  pendidikan, utamanya pada zaman sekarang, pendidikan yang baik 

dan tepat akan menjadikan seorang peserta didik menjadi seorang berkeilmuan 

tinggi dan beretika yang baik. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang 

dirancang untuk pengajaran peserta didik di bawah pengawasan guru yang 

bertujuan mengajarkan peserta didik untuk menjadi generasi yang mampu 

memajukan bangsa.  

Guru menjadi unsur dominan dalam membentuk pembelajaran berkualitas. 

Guru mempunyai tanggung jawab dalam mnyampaikan materi tentang mata 

pelajaran yang diampunya. Selain itu guru juga berperan penting dalam 

pembentukan karakter siswanya. Oleh karena itu, guru yang profesional harus 

menyiapkan pembelajaran yang berkualitas untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal pula (Ahadi, 2017). 

Pendidikan di dalam sekolah formal terdapat sistem formal atau nonformal 

dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan dewan guru. Ujian 

menjadi salah satu bagian dalam proses belajar mengajar tersebut dengan tujuan 

sebagai sarana evaluasi hasil yang telah dicapai. Ujian dilakukan untuk 

mengetahui pelajaran yang sudah benar diserap oleh siswa dan yang belum benar 
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diserap oleh siswa. Ujian akan diberikan sesuai kadar dan tingkatan yang akan 

diuji. Siswa tingkat SD akan mendapatkan ujian/soal mengenai pelajaran SD 

bukan SMP, dan begitu pula dengan tingkatan lainnya. Ujian dalam kehidupan 

kita juga sudah Allah peringatkan seperti dalam QS. al-Ankabut ayat 2-3 : 

 

وَلقَدَْ فتَنََّا الَّذِينَ مِنْ  2)أحََسِبَ النَّاسُ أنَْ يتُرَْكُوا أنَْ يقَوُلوُا آمَنَّا وَهُمْ لََ يفُْتنَوُنَ 

ُ الَّذِينَ صَدَقوُا وَليَعَْلمََنَّ الْكَاذِبِينَ  3) قبَْلِهِمْ فلَيَعَْلمََنَّ اللََّّ  

Artinya, ―2) Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 

dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? 3) Dan 

sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti 

mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang 

dusta.” 

 

 Dalam kitab tafsir jalalain dijelaskan bahwa: 

  أحََسِبَ الٌَّاسُ أىَْ يتُزَْكُوا أىَْ يقَوُلوُا

(Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan)  

mengenai ucapan mereka yang mengatakan 

 آمَنَّا وَهُمْ لََ يفُْتنَوُنَ 

 ("Kami telah beriman", sedangkan mereka tidak diuji lagi?)  

diuji lebih dulu dengan hal-hal yang akan menampakkan hakikat keimanan 

mereka.   
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang masuk Islam, kemudian 

mereka disiksa oleh orang-orang musyrik. 

 ُ   الَّذِينَ صَدَقوُاوَلقَدَْ فتَنََّا الَّذِينَ مِنْ قبَْلِهِمْ فلَيَعَْلمََنَّ اللََّّ

 (Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 

mereka. Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar) di dalam 

keimanan mereka dengan pengetahuan yang menyaksikan  

 وَليَعَْلمََنَّ الْكَاذِبِينَ 

(dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta) di dalam 

keimanannya (AzZikr, 2016). 

Menurut penjelasan tafsir Ibnu Katsir, istifham atau kata tanya 

menunjukkan makna sanggahan. Makna yang dimaksud ialah bahwa Allah Swt. 

pasti akan menguji hamba-hamba-Nya yang beriman sesuai dengan kadar iman 

masing-masing. 

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam Q.S Ali Imran ayat 

142 : 

ٌْكُنْ وَيعَْلنََ  ُ الَّذِيْيَ جَاهَدُوْا هِ ا يعَْلنَِ اللّٰه امَْ حَسِبْتنُْ اىَْ تدَْخُلوُا الْجٌََّةَ وَلوََّ

بِزِييْ   الصه

Artinya, “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata 

orang-orang yang sabar.” 
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Allah sudah mengetahui apa yang akan terjadi, apa yang sudah terjadi 

sehingga Allah mengetahui akibat dari hal yang akan terjadi tersebut. Allah akan 

menguji hambaNya sesuai dengan kadar dan kemampuan hambaNya. Sesuai 

dengan penjabaran diatas sama seperti dalam lingkup sekolah, siswa akan 

melaksanakan ujian untuk mengukur tingkat pemahaman. Soal yang diberikan 

akan disesuaikan dengan tingkat sekolah yang sedang ditempuh. 

Di dalam pendidikan baik formal maupun non formal sangat berhubungan 

dengan perkembangan teknologi. Dalam perkembangan teknologi yang serba 

komputer ini masih ada ketinggalan, padahal komputer sudah menjadi salah satu 

teknologi yang dilibatkan dalam proses pendidikan. Salah satunya ujian online 

yang sudah banyak di adopsi oleh sekolah formal maupun nonformal, ujian online 

ini membutuhkan pendidikan seputar komputer baik bagi kalangan dewan guru, 

karyawan, siswa dan seluruh yang terlibat dalam proses pelaksanaan ujian.  

Terdapat banyak sistem pembelajaran yang sudah beralih menggunakan 

alat bantu komputer. kemajuan teknologi sangat pesat dapat menciptakan 

kecenderungan penerimaan inovasi dan keyakinan bahwa teknologi akan 

bermanfaat dan menyelesaikan semua masalah (Hosseinia, 2014). Salah satu 

contohnya,  penerapan Computer Based Testing (CBT) yang memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan Paper Based Testing (PBT), antara lain : lebih efektif dan 

efisien dalam pemanfaatan sumber daya manusia, biaya pelaksanaan, serta 

penggunaan waktu. CBT adalah sistem tes dengan menggunakan komputer 

sebagai alatnya. Sistem tes yang dimaksut dimulai dari penginputan soal pada 

sistem guru/admin, hingga penyajian soal di antarmuka sistem siswa yang 

seluruhnya dilakukan secara komputerisasi. 
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Peserta akan memilih jawaban yang sudah tersedia dengan rentan waktu 

tertentu. model pengujian dalam tes dan kinerja peserta tes dalam mengerjakan 

juga mempengaruhi hasil tes jika menggunakan ujian tulis atau ujian berbasis 

komputer, dalam penelitian ini disebutkan keuntungan menggunakan pengujian 

berbasis komputer adalah meningkatnya kemauan siswa dalam berpartisipasi 

dalam mengikuti ujian dengan meningkatnya pula motivasi siswa (Chua, 2013). 

Saat ini penyelenggaraan ujian nasional sudah berbasis komputer. Sesuai 

dengan peraturan Badan Standar Nasional Pendidikan nomor 004 /P / BSNP / XI 

/2018 tentang Prosedur Operasional Standar (POS) Penyelenggaraan Ujian 

Nasional Tahun Pelajaran 2018/2019 pada tanggal 28 November 2018 di Jakarta 

menyatakan, pelakasanaan Ujian Nasional (UN) Tahun Pelajaran 2018/2019 

dengan moda utama Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Penerapan 

moda UNBK dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, mutu. Reliabilitas, dan 

integritas ujian. 

Oleh karena itu, pentingnya bagi sekolah untuk menerapkan penggunaann 

CBT pada siswa sejak dini, agar siswa dapat melaksanakan ujian dengan baik dan 

lancar. Apalagi bagi sekolah yang belum pernah menggunakan komputer dalam  

pembelajarannya. Selain itu guru/admin yang juga berperan penting dalam input 

soal ataupun setting ujian. Sama halnya dengan siswa, guru juga perlu 

pengetahuan tentang CBT agar dapat selaras dengan siswa, sehingga sistem CBT 

dapat berjalan lancar dan tanpa kendali. 

Dengan penggunaan CBT ini bagi sekolah yang belum pernah 

menerapkannya maka di butuhkan tampilan dan penggunaan yang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan siswa sebagai pengguna utamanya. Kenyamanan pengguna 
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khusunya siswa akan berpengaruh saat pengerjaan ujian, dengan waktu yang 

sudah ditentukan sistem dan hal baru cara pengerjaan soal dapat berdampak dalam 

hal kesulitan mengerjakan bagi siswa. Dengan adanya tampilan yang mudah 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan siswa maka akan mengurangi hal 

tersebut. Dengan begitu siswa akan merasa nyaman dalam mengerjakan dan dapat 

fokus pada jawaban dari soal yang diberikan. 

Pada penelitian ini, diupayakan memberikan solusi dari permasalahan 

yang sebelumnya sudah dijabarkan, solusi berupa percobaan penggunaan sistem 

CBT  pada siswa, khususnya yang sebelumnya belum pernah atau jarang 

menggunakan sistem CBT, siswa akan diupayakan melakukan ujian 

menggunakan sistem CBT dengan pedoman bank soal disekolah sesuai dengan 

jenjang siswa. Kemudian, kami akan menghitung seberapa tinggi efektifitas 

sistem CBT yang telah dibuat pada siswa-siswa tersebut. Sehingga dari perolehan  

rata-rata tersebut kami dapat menyimpulkan efektifitas kegunaan sistem CBT 

yang telah kami rancang. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Seberapa tinggi usability dalam sistem Computer Based Testing (CBT) 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS) studi kasus Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengukur usability dalam 

sistem Computer Based Testing (CBT) menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS) studi kasus Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat diadakannya penelitian ini ialah dapat mengukur tinggi usability 

dalam sistem Computer Based Testing (CBT) menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) studi kasus Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Kabupaten Bondowoso. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang 

dirumuskan, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi pada: 

1) Penelitian terbatas pada platform CBT pada pengguna siswa dan guru. 

2) Soal dalam bentuk multiple choice (pilihan ganda). 

3) Pemelitian ini tidak menilai indikator lain selain ketentuan di system 

usability scale. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini tersusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyusunan 

penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan teori-teori dan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 

tinjauan dan dasar untuk melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini, tinjauan 

pustaka akan berisi tentang pengertian objek penelitian, ujian online, Computer 

Based Testing , penilaian usability, system usability scale, dan penelitian terkait 
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serta teori-teori dasar penelitian-penelitian yang pernah dilakukan menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS). 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan desain dan prosedur penelitian. Dalam penelitian ini, bab 

ini akan membahas tentang tahapan penelitian yaitu identifikasi penelitian, 

metode pengumpulan data, alur penelitian, analisa sistem, analisa kebutuhan 

sistem, desain sistem, pengkodesan program, uji coba sistem, implementasi 

sistem, pengujian usability, implementasi sistem, pemeliharaan sistem, dan 

pembuatan laporan skripsi. 

BAB IV Uji Coba dan Pembahasan  

Bab ini berisikan penjelasan mengenai pengujian penelitian dan 

pembahsan. Dalam penelitian bab ini akan berisi tentang uji coba dan pembahasan 

metode System Usability Scale (SUS) dalam sistem Computer Based Testing 

(CBT) di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso. 

BAB V Penutup 

Bab ini akan berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisikan tentang teori-teori penelitian sebelumnya sebagai 

tinjauan dan dasar tentang objek penelitian, ujian online, Computer Based Testing, 

penilaian usability, system usability scale, dan penelitian terkait serta teori-teori 

dasar penelitian-penelitian yang pernah dilakukan menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS). 

2.1 Objek Penelitian  

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso merupakan 

madrasah tsanawiyah yang ada di Desa Randucangkring Kecamatan Pujer 

Kabupaten Bondowoso, sekolah ini berdiri 2015 silam dan didirikan oleh yayasan 

dengan nama yang sama yakni Yayasan Miftahul Ulum.  

Visi dari Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso ini 

adalah : Menjadikan lembaga pendidikan islami yang menghasilkan lulusan 

mampu bersaing dengan kompeten, mandiri dan berakhlakul karimah. Sedangkan 

Misi dari Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso ini 

adalah :  

 Menyelenggarakan sistem pembelajaran profesional sesuai syariat islam  

 Menyelenggarakan sistem pembelajaran islami dengan tetap berpegang teguh 

pada sifat nasionalisme yang mampu mengeluarkan lulusan yang berbudaya 

dan berakhlakul karimah. 

 Menyelenggarakan sistem pembelajaran kondusif sesuai perkembangan 

zaman pada siswa untuk tercapainya siswa berintelek dan berakhlak 
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2.2 Ujian Online 

Ujian adalah alat ukur untuk mengukur siswa berhasil atau tidak dalam 

melaksanakan pembelajarannya. Ujian juga harus memiliki akurasi dan presisi 

seperti alat ukur lainnya. Dimisalkan sebuah penggaris yang merupakan alat ukur 

panjang. Penggaris yang baik haruslah dapat mengukur panjang bukan berat. 

Penggaris yang baik pula harus mempunyai skala yang tetap tidak berubah-ubah 

untuk setiap pengukuran pada benda yang sama (Limbong, 2017). 

Online adalah suatu istilah kita terhubung ke internet atau dunia maya, 

baik akun sosial media kita, email kita, serta berbagai jenis akun lainnya yang kita 

gunakan lewat internet. Jadi, jika kita jabarkan ujian online dapat diartikan cara 

guru dalam memberikan dan mengetahui kemampuan siswanya tidak secara 

langsung atau menggunakan dunia maya sebagai sarana memberikan nilai akhir 

pembelajaran. 

Sistem ujian online adalah sistem terintegrasi antara manusia dan mesin 

yang bertujuan menjadikan ujian lebih efisien dan efektif (Limbong, 2017). Kita 

dapat menarik beberapa poin terkait ujian online sebagai berikut : 

1. Ujian online  dan ujian tulis memiliki tujuan yang sama yakni 

mengetahui tingkat kemampuan seseorang pada bidang tertentu. 

2. Ujian online  peserta ujian harus terhubung ke dunia maya/ internet 

karena dilakukan melalui dunia maya. 

3. Ujian online dan ujian tulis fasilitasnya  yang berbeda, dikarenakan 

keharusan tersambung dengan dunia maya/internet untuk ujian online. 

4. Ujian online memiliki aturan-aturan untuk mencegah peserta ujian 

melakukan kecurangan yang bisa dilakukan dengan mudah. 
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2.3 Computer Based Testing (CBT) 

Computer Based Testing (CBT)  adalah tes dengan sistem pelaksanaan 

menggunakan komputer sebagai medianya. Perbedaan sistem CBT dengan Paper 

Based Testing (PBT) adalah pada teknik penyampaian soal dan menjawabnya, 

jika dalan ujian tulis siswa akan menjawab soal ujian di sebuah kertas namun 

dalan ujian online siswa akan menjawab ujian di komputer. Selain itu, sistem CBT 

juga akan mengerjakan sistem skoring dan koreksi untuk jawaban yang diinputkan 

peserta ujian. Biasanya, peserta dapat meilhat dan mengerjakan soal secara acak 

karena peserta dapat melihat seluruh butir soal dari nomor pertama hingga 

terakhir, namun ada waktu yang membatasi peserta dalam mengerjakan soal. Jika 

pesrta sudah login pada sistem CBT maka otomatis waktu akan berjalan dan tidak 

dapat di hentikan. 

CBT mampu mengemas soal ujian menjadi lebih efektif dengan tampilan 

yang dpaat disesuaikan untuk memudahkan dan memberi kenyamanan siswa saat 

pengerjaan soal ujian. CBT juga dapat mengurangi biaya kertas dengan begitu 

diharapkan dapat meningkatkan fungsi dan tujuan diadakannya tes untuk emnguji 

kemampuan seseorang dalam hasil belajarnya. 

Dalam Computer Based Theory banyak diterapkan metode perhitungan 

menggunakan akumulasi hitung benar/salah. Perhitungan ini tergolong 

perhitungan dengan teori klasik Classical Test Theory (Pribadi, 2014). Dalam hal 

ini yang diterapkan adalah metode perhitungan pada kertas yang dipindahkan ke 

komputer. 



12 

 

Dokumentasi soal dan jawaban yang didokumentasikan dengan baik 

menjadi salah satu keunggulan ujian online, ujian berbasis komputer dapat dibagi 

menjadi dua kategori (Peterson, 2002): 

1. Saat layar komputer berfungsi sebagai pengganti kertas dan format 

ujian pensil disebut berbasis komputer pengujian. 

2. Saat jawaban peserta ujian sebelumnya berpengaruh dalam penentuan 

soal selanjutnya disebut pengujian adaptif komputer. 

2.4 Penilaian Usabillity 

International Standard Organization (ISO) mendefinisikan usability 

sebagai “The Extent to which a product can be used by specified users to achieve 

specified goals with effectiveness, efficiency and satisfaction in a specified context 

of use” (ISO, 1998). Sebuah produk dapat digunakan oleh pengguna untuk 

mencapai tujuan tingkat efektifitas, keefesienan dan kepuasan dengan tingkat baik 

dalam sebuah konteks penggunaan tertentu. Ukuran usability harus mencakup tiga 

aspek (ISO, 1998)sebagai berikut : 

 Efektivitas 

Efektivitas menunjukkan tingkat akurasi dan kesempurnaan yang dicapai 

pengguna saat menjalankan tugas tertentu 

 Efisiensi 

Efisiensi menunjukkan sumber daya yang digunakan terkait dengan 

akurasi dan kesempurnaan yang dicapai pengguna dalam menjalankan tugas. 

 Kepuasan 

Kepuasan menunjukkan pengguna merasa bebas dari ketidaknyamanan 

dan menunjukkan perilaku positif terhadap penggunaan produk. 
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(Nielsen, 2012) mendefinisikan usability sebagai ciri kualitas yang menilai 

kemudahan penggunaan antarmuka pengguna. Antarmuka jika dirancang dengan 

baik menjadikan interaksi antara pengguna dan komputer menjadi mudah serta 

natural (Debbie, 2005) peningkatan kepuasan pengguna (Tan, 2007), serta dapat 

membuat pengguna kembali menggunakannya (Marcus, 2002). Adapun 

antaramuka yang dirancang dengan buruk akan memberikan rasa frustasi dan 

ketidakpuasan, dan menghabiskan 40% kunjungan ulang pengguna.  

Untuk mengetahui seberapa efektif, efisien dan memuaskan sebuah 

aplikasi menurut penggunanya maka dilakukanlah pengujian usability. Ada 

beberapa kuesioner penilaian usability yang siap digunakan seperti dikemukakan 

oleh (Gracia, 2013), antara lain: 

1. SUS (System Usability Scale)  

SUS dikembangkan oleh John Brooke sebagai sebuah alat pengukuran 

usability yang “quick and dirty”. Survei dari SUS terdiri dari 10 pertanyaan yang 

masing-masing memiliki 5 poin Likert sebagai tanggapan. Output SUS berupa 

skor yang tampak mudah dipahami, dengan range dari 0 hingga 100, dengan 

penilaian semakin besar skor berarti semakin baik usability-nya. 

2. QUIS (Questionnaire for User Interface Satisfaction) 

QUIS adalah alat yang dikembangkan oleh tim peneliti di Universitas 

Maryland (Harper, 1993). QUIS didesain untuk menilai kepuasan subyektif 

pengguna terhadap aspek khusus interaksi manusia. 

3. SUMI (Software Usability Measurement Inventory)  
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SUMI adalah kuesioner berlisensi, harga lisensi SUMI sekitar USD $700 

sebulan yang terdiri dari 50 pertanyaan. SUMI dapat digunakan untuk mengukur 

persepsi efisiensi, efeksi, kegunaan, systems dan learnability pengguna atas 

system. SUMI tersedia dalam 12 bahasa. SUMI bisa dikategorikan sangat reliable 

(0.92). (Gracia, 2013). 

4. PSSUQ (Post-Study Usability Questionnaires)  

PSSUQ mengukur kepuasan yang dirasakan pengguna terhadap produk 

atau system. PSSUQ mmepunya 16 item pertanyaan, PSSUQ memberikan skor 

kepuasan secara keseluruhan dengan rata-rata sub-skala, yaitu: kualitas sistem, 

kualitas informasi dan kualitas antarmuka (Gracia, 2013). 

Cara pengujian pada usability dengan menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Alur pengujian  menggunakan usability yang diawali 

dengan membuat rancangan, pengujian, pengolahan data, kemudian menganalisa 

data. Dari hasil analisa tersebut makan penulis akan menemukan hasil pengujian 

menggunakan usability. 

2.5 System Usabillity Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) merupakan kuesioner yang dapat digunakan 

untuk mengukur usability sistem komputer dengan menggunakan sudut pandang 

subyektif pengguna (Brooke, 2013). SUS dikembangkan oleh John Brooke sejak 

1986. Ada banyak keunggulan SUS hingga sampai saat ini banyak digunakan 

antara lain : (1) SUS dapat digunakan dengan mudah, karena hasilnya berupa skor 

0–100 (Brooke, 1996), (2) SUS tidak membutuhkan perhitungan yang rumit 

(Bangor, 2009); (3) SUS tersedia secara gratis, tidak membutuhkan biaya 
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tambahan (Gracia, 2013); dan (4) SUS terbukti valid dan reliable, walau dengan 

ukuran sampel yang kecil (Stetson, 2004). 

SUS terdiri dari 10 item pertanyaan (Brooke, 1996) seperti ditunjukkan 

pada Tabel 1. Kuesioner SUS menggunakan 5 poin skala Likert. Responden 

diminta untuk memberikan penilaian ―Sangat Tidak Setuju (STS)‖, ―Tidak Setuju 

(TS)‖, ―Ragu-ragu (RG)‖, ―Setuju (S)‖, dan ―Sangat setuju (SS)‖ atas 10 item 

pernyataan SUS sesuai dengan penilaian subyektifnya. Responden dapat mengisi 

titik tengah jika merasa tidak menemukan skala yang tepat untuk dipilih. 

Setelah melakukan pengumpulan data dari responden, kemudian data 

tersebut dihitung. Dalam SUS ada beberapa aturan dalam perhitungan skor. 

Berikut ini aturan-aturan saat perhitungan skor pada kuesionernya: 

 Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang 

didapat dari skor pengguna akan dikurangi 1. 

 Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai 5 

dikurangi skor pertanyaan yang didapat dari pengguna. 

 Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang 

kemudian dikali 2,5. 

Aturan perhitungan skor untuk berlaku pada 1 responden. Untuk 

perhitungan selanjutnya, skor SUS dari masing-masing responden dicari skor rata-

ratanya dengan menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan jumlah responden. 

Berikut rumus menghitung skor SUS : 

 ̅   
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Keterangan: 

 ̅   = Skor rata-rata 

   = Jumlah skor SUS 

    = Jumlah Responden 

Kesimpulan dari cara menggunakan SUS adalah setelah dihitung 

didapatlah skor rata-rata SUS dari semua responden. Skor tersebut kemudian 

disesuaikan dengan penilaian SUS. Masuk kategori mana hasil pengujian dengan 

skor rata-rata yang sudah didapat. Kemudian hasil dari perhitungan akan di 

hasilkan kesimpulan nilai berupa NPS, acceptable, adjective, dan grade seperti 

pada gambar 2.2 berikut. 

Gambar 2.1  Skor SUS (Sauro, 2019) 

2.6 Penelitian Terkait 

Penelitian yang berjudul Evaluasi Usability pada Learning Management 

System Berbasis Smartphone (Adila, 2018), dalam penelitian ini membahas 

mengenai penggunaan evaluasi testing dengan kriterian efisiensi, efektivitas, 

satisfaction, dan eror sebagai acuan keberhasilannya. Pada penelitian ini pula 

nanti akan dihasilkan faktor apa yang harus diperbaiki pada 3 platform smatphone 

dengan aplikasi learning management system  yakni Ruang Guru, Zennius, dan 
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Quipper. Kontribusi penelitian ini yaitu penggunaan SUS untuk menilai rata-rata 

skala nilai pada 3 macam  platform serupa yang berbeda dan ditarik kesimpulan 

secara keseluruhan pada 3 sistem tersebut, yang pada penelitian kami akan 

diambil rata-rata pada 2 pengguna berbeda yakni guru dan siswa. Dengan begitu 

hasil dan kesimpulan dari penelitian usability pada 2 pengguna tersebut dapat 

ditarik kesimpulan secara keseluruhan pada sistem CBT. Kelebihan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan linkert tambahan berupa eror dan satisfaction 

dalam penelitiannya namun memiliki kelemahan dalam penelitian ini menurut 

penulis peneliti menggunakan responden yang cukup sedikit dengan banyaknya 

pengguna 3 objek penelitian yang digunakan peneliti hanya menggunakan 50 

responden. 

Penelitian selanjutnya dengan judul Pengujian Usability Website 

Menggunakan System Usability Scale (Aprilia, 2015), penelitian ini berisi tenang 

pengujian usability diwebsite Pemerintah Kota Tegal dari sisi 

pengguna/pengunjung saja, jadi kelemahan dari penelitian ini belum adanya 

pengujian usability dari sisi lain contohnya dari sisi admin. Kelebihan dari 

penelitina ini yakni peneliti melakukan penelitian realibitas terlebih dahulu 

dengan tujuan kuesioner dianggap reliabel. Oleh karena itu penelitian ini akan 

berkontribusi dalam penambahan ojek pengujian dari sistem CBT keseluruhan 

yakni pengguna guru sebagai pengelola ujian dan soal. 

Kemudian penelitian dengan judul System Usability Scale antarmuka 

Palembang Guide Sebagai Media Pendukung Asian Games XVIII ini merupakan 

pengujian usability  pada perangkat lunak penyedia informasi sarana pendukung 

pelaksanaan Asian Games XVIII yang berisikan informasi venue olahraga, 
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fasilitas transportasi, objek wisata, restoran,toko (mall), hotel, tempat pengisian 

bahan bakar, fasilitas kesehatan, pos kemanan, kantor pemerintahan dan institusi 

pendidikan. Namun kelemahan dari penelitian ini adalah hanya tersedianya 

platform android saja yang memungkinkan pengguna platform lain kesusahan 

dalam mengakses. Kontribusi penelitian ini adalah penulis dapat menilai hasil 

SUS dari dua sisi penilaian yakni acceptability dan percenrile rank yang menjadi 

nilai lebih dari penelitian ini sebagai acuan hasil akhir skor SUS (Ependi, 2017) . 

Dalam penelitian kali ini dilakukan oleh Muhammad Ismail Farouqi, dkk, 

dengan judul Evaluasi Usability pada Aplikasi Go-Jek dengan Menggunakan 

Metode Pengujian Usability, dalam  penelitiannya di buat untuk melihat seberapa 

berhasil pengguna dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dengan waktu yang 

dihabiskan pengguna untuk menyelesaikannya, apa saja kesalahannya, dan apa 

jawaban dari responden kuesioner (Farouqi, 2018). Hal ini menjadi kelebihan dari 

penelitin ini, peneliti menambahkan masalah yang ditemui pengguna dalam 

menggunakan aplikasi namun, penelitin ini juga memiliki kekurangan karena 

peneliti tidak melakukan secara langsung dan mengawasi saat responden 

melakukan uji coba sehingga rentan responden melakukan kesalahan. Kontribusi 

dari peneletian ini adalah saat pengambilan kesimpulan akhir dengan melihat 

faktor lain seperti learnbility untuk menambah saran dalam kesimpulan penelitian 

ini. 

Penelitian selanjutnya berjudul Implementasi Metode Usability Testing 

dengan System Usability Scale dalam Penilaian website RS Siloam Palembang 

(Huda, 2019). Dalam penelitian  ini digunakan 2 macam metode yakni metode 

usability testing dan system usability scale hal ini menjadi kelebihan dalam 
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penelitian ini, sistem usability testing digunakan untuk menilai interaksi antara 

pengguna dan aplikasi apakah berjalan baik atau tidak. Sedangkan, metode SUS 

digunakan untuk memberikan masukan untuk pengembangan website 

kedepannya. Dalam penelitian ini peneliti tidak menjelaskan dengan jelas 

bagaimana hasil dari kedua metode didapatkan. Oleh karena itu, metode SUS 

yang digunakan untuk mendapatkan masukan untuk pengembangan selanjutnya 

akan dijadikan penulis sebagai kontribusi penelitian ini  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang akan dilakukan 

sebagai tahapan pelaksanaan penelitian yaitu identifikasi penelitian, metode 

pengumpulan data, alur penelitian, analisa sistem, analisa kebutuhan sistem, 

desain sistem, pengkodesan program, implementasi sistem, pengujian usability, 

implementasi sistem, pemeliharaan sistem, dan pembuatan laporan skripsi. 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut (Mulyadi, 2011) menggunakan instrumen yang sudah tertata 

sebelumnya. Intrumen berupa angket/kuesioner biasa digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki jangkauan penelitian lebih luas dan 

variasi dengan tingkat lebih kompleks. Sedangkan menurut (Priyono, 2008) 

penelitian kuantitatif dapat dilihat dari 4 sisi yaitu, akademis, praktis, sosial dan 

teknis. Penelitian kuantitatif dalam menyusun sebuah rancangan penelitian 

biasanya menggunakan asumsi pendekatan positivis. 

Selain itu, penelitian kuantitatif menurut (Wahidmurni, 2017) merupakan 

penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian, penelitian berupa 

angka dan program statistik. Secara umum metode penelitian kuantitatif berisi 

jenis penelitian, sampel, instrumen, teknik pengumpulan data, dan analis data. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji data statistik akurat. Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan 

penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kuantitatif untuk mengukur skor usabillity dengan menggunakan 

metode System Usabillity Scale (SUS) di Mts Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso pada sistem Computer Based Testing ing (CBT). 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, terdapat lagkah dalam mengumpulkan data yang 

mana metode pengumpulan data tersebut sangat penting dan digunakan sebagai 

pedoman atau pegangan selama penelitian. Metode yang akan penulis lakukan 

berupa wawancara, observasi dan studi literatur. Berikut metode pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan referensi yang 

diperlukan : 

3.2.1 Wawancara 

Metode wawanacara merupakan sesi tanya jawab dengan pihak yang 

bersangkutan guna memperoleh data yang jelas dan kongkrit tentang bagaimana 

komunikasi antar pihak di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 

Kabupaten Bondowoso. Objek wawancara antara lain kepala sekolah, perwakilan 

guru, karyawan tata usaha dan perwakilan siswa 

3.2.2 Observasi  

Metode observasi merupakan metode pengamatan sehingga dalam 

mendapatkan data, penulis mengamati bagaimana prose komunikasi, kegiatan, 

kondisi serta situasi di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso khususnya saat proses ujian berlangsung. Kemudian dalam penelitian 

kali ini penulis akan memahami, mencatat, dan menyimpulkan tentang proses 

yang telah ditemukan saat mengamati 
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3.2.3 Studi Literatur 

Metode studi literatur ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

mencari data / sumber serta teori mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian ini, baik dari jurnal penelitian serupa, buku, notulensi dari sekolah, 

artiket dari internet, dll. Dari metode ini akan diperoleh data dan bahan 

pendukung lain untuk mendukung penelitian di sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso 

3.3 Alur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sistem CBT yang akan dibangun dengan 

pertama pengumpulan data kebutuhan sistem CBT, kemudian analisa, 

pengembangan sistem, pengujian usability sistem, pengambilan hasil uji usability, 

pembuatan laporan dan pengambilan kesimpulan dan saran 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Berikut penjelasan alur penelitian : 

 Pengumpulan data kebutuhan sistem 

Pengumpulan data kebutuhan sistem ini berupa  

 Analisa sistem 

 Pengembangan sistem 

 Pengujian usability 

 Hasil usability 

 Pembuatan laporan 

 Kesimpulan dan saran 

3.4 Analisa Sistem 

Pada penelitian ini tahapan analisa sistem adalah menganalisa sistem yang 

berjalan di CBT yang akan dibangun, ada 2 pengguna utama yaitu guru dan siswa. 

Berikut diagram aktivitas dari masing-masing pengguna 

a) Diagram aktivitas Guru 

Pengumpulan data 
kebutuhan sistem 

Analisa sistem 

Pengembangan 
sistem 

Pengujian usability 

Hasil  usability 

Pembuatan laporan 

Kesimpulan dan saran 
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Diagram aktivitas guru menjelaskan aliran kerja guru. Diagram aktivitas 

guru dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.2 Diagram Aktifitas Guru 
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 Dalam gambar 3.2 dijelaskan aktivitas guru dalam menjalankan 

sistem dimulai dari guru login, sistem akan menampilkan dashboard guru, 

didalam dahboard guru terdapat 3 pilihan menu yaitu : beranda, ujian, dan 

hasil. Jika guru mengklik ujian maka akan ditampilkan menu setup ujian dan 

view ujian, setup ujian, sistem akan menampilkan 3 menu dalam setup ujian 

yakni eksport soal, import soal, dan tambah ujian. Export soal digunakan 

untuk mendownload template pengisian soal berupa file excel, dan setelah 

mengisi secara offline maka digunakan menu import soal untuk memasukkan 

ke sistem CBT, untuk menu tambah ujian digunakan guru jika ingin 

menambah ujian secara langsung di sistem. Sedangkan view ujian digunakan 

guru untuk meilhat hasil ujian, jika view ujian diklik maka sistem akan 

menampilkan soal yang sudah pernah tersimpan sebelumnya. Jika sudah 

mengklik dashboard guru maka sistem akan mengembalikan ke sistem guru 

seperti awal dan guru dapat mengklik logout untuk keluar dari sistem. 

b) Diagram Aktivitas Siswa 

Diagram aktivitas siswa menjelaskan aliran kerja siswa. Diagram aktivitas 

siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.3 Diagram Activitas Siswa 

 Dalam gambar 3.3 ini dijelaskan aktivitas siswa dimulai dari siswa login 

kemudian sistem akan menampilkan dashboard siswa, lalu siswa memilih mata 

pelajaran yang akan diujikan dan secara otomatis sistem akan mempilkan soal dan 

pilihan jawaban. Setelah soal dan jawaban terdapat dilayar komputer siswa akan 

mengerjakan ujian dengan memasukkan jawaban sesuai soal yang diberikan, 

sistem akan menerima jawaban yang telah dimasukkan siswa dan akan 

menampilkan dashbord siswa kembali kemudian siswa melakukan logout. 
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3.5 Analisa Kebutuhan Sistem 

Tahapan ini merupakan analisa desain sistem, desain sistem ini merupakan 

tahap persiapan rencana rancang bangun yang menggambarkan bagaimana suatu 

sistem akan dibentuk. Front end atau untuk mengatur tampilan layout aplikasi 

akan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Kemudian untuk Back end 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter (CI). 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan 

sistem secara langsung. Berikut kebutuhan fungsional dari aplikasi CBT dan 

pengujian usability di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso 

 Kebutuhan sistem Guru 

a. Menampilkan form  login kedalam sistem guru 

Sistem menampilkan form login untuk masuk kedalam aplikasi. guru 

mengisi username dan password, kemudian klik tombol masuk. 

b. Menampilkan fitur dashboard guru 

Setelah guru  login maka akan diarahkan ke menu dashboard. Menu ini 

adalah halaman utama sistem guru. Di dalam menu ini akan ditampilkan 

nama guru yang sedang mengakses, serta aksi yang dapat dilakukan oleh 

guru seperti, menambah, m,engedit, menghapus dan melihat data. 

c. Menampilkan form beranda , ujian, dan hasil 

Menu ini merupakan submenu dari menu dashboard, ada 3 memu yang 

bisa diklik oleh admin yaitu menu beranda, menu ujian, dan menu hasil 

ujian. Menu beranda merupakan menu dashboard itu sendiri. 

d. Menampilkan form menu setup ujian   
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Menu ini menampilkan kelas, mata pelajaran, jenis ujian, jadwal ujian 

peserta ujian, durasi ujian serta aksi. Guru juga dapat mengimport dan 

mengeksport soal untuk ujian, ataupun menginputkan soal secara langsung 

di sistem. 

e. Menampilkan form  view ujian 

Menu ini berisi fitur untuk melihat ujian yang diampu oleh guru yang 

bersangkutan. Halaman ini berisi tombol yang akan mengarahkan untuk 

melihat list soal, mata pelajaran, kelas, jenis ujian dan waktu pengerjaan. 

f. Menampilkan form menu hasil 

Menu ini berisi data hasil ujian dari perseta ujian yang sudah mengerjakan. 

Data berupa no, jenis ujian, guru pengampu, kelas, mata pelajaran, durasi, 

serta aksi. 

g. Menampilkan form logout dari sistem guru 

 Kebutuhan sistem siswa 

a. Menampilkan form  login ke dalam sistem siswa 

Sistem menampilkan form login untuk masuk kedalam aplikasi. Siswa 

mengisi username dan password, kemudian klik tombol masuk. 

b. Menampilkan fitur  dashboard  sistem siswa 

Setelah siswa  login maka akan diarahkan ke menu dashboard. Menu ini 

adalah halaman utama sistem siswa. Di dalam menu ini akan ditampilkan 

nama siswa yang sedang aktif serta pilihan mata pelajaran yang bisa 

dikerjakan atau sedang aktif.  

c. Menampilkan form  soal dan input jawaban 
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Menu ini adalah untuk menginputkan jawaban, pada halaman akan dibagi 

2 sisi, sisi 1 akan menampilkan nomor dan soal serta pilihan jawaban, 

kemudian di sisi 1 nya akan menampilkan jawaban yang sudah terisi dan 

yang belum. 

d. Menampilkan form  logout dari sistem siswa 

3.6 Desain Sistem 

Tahapan ini merupakan analisa desain sistem, desain sistem ini merupakan 

tahap persiapan rencana rancang bangun yang menggambarkan bagaimana suatu 

sistem akan dibentuk. Desain tampilan dibuat menggunakan software designer 

Balsamiq Mockup. 

3.6.1 Desain Tampilan Sistem Guru 

Desain tampilan sistem guru merupakan rancangan sistem untuk guru. 

Berikut desain tampilan guru yang dirancang menggunakan software designer 

Balsamiq Mockup.Terdapat 5 desain tampilan untuk sistem guru seperti berikut : 

1) Login 

 

Gambar 3.4 Login Guru 

 

2) Dashboard 
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Gambar 3.5 Dashboard Guru 

3) Setup Ujian 

 

Gambar 3.6 Setup Ujian 

4) View Ujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 View Ujian 

5) Hasil Ujian 
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Gambar 3.8 Hasil Ujian 

3.6.2 Desain Tampilan Sistem Siswa 

Desain tampilan sistem siswa merupakan rancangan sistem untuk siswa. 

Berikut desain tampilan siswa yang dirancang menggunakan software designer 

Balsamiq Mockup. Terdapat 3 desain tampilan untuk sistem siswa seperti berikut : 

1) Login 

 

Gambar 3.9 Login Siswa 

2) Dashboard 
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Gambar 3.10 Dashboard Siswa 

3) Halaman soal dan jawaban 

 

Gambar 3.11 Halaman Soal dan Jawaban 

3.7 Pengkodean Program 

Setelah merancang desain sistem aplikasi, tahap selanjutnya adalah 

pengkodean program.. Pengkodean program merupakan tahapan menulis kode 

program yang akan dieksekusi oleh komputer. Pada aplikasi ini penulis akan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan codeignoter sebagai 

frameworknya. 
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3.8 Pengujian Usabillity 

Pengujian usability akan menggunakan metode System Usability Scale 

yang merupakan awalnya dibuat oleh John Brooke pada tahun 1986. SUS 

dimungkinkan untuk mengevaluasi berbagai macam produk dan layanan. 

 Sampel  

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, SUS menggunakan 10 

pertanyaan dalam kuesioner yang akan dibagikan kepada pemakai / objek 

penelitian. Pada penelitian kali ini penulis akan mengambil sampel sesuai dengan 

daftar yang bisa dipakai menentukan jumlah sampel (Londong, 2011). Berikut 

tabel untuk mengukur sampel yang akan digunakan dalam penelitian : 

Tabel 3.1 Pengambilan Sampel 
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Jadi jika populasi berukuran 10 orang maka sampel yang dibutuhkan 

adalah 10 orang. Contoh lain jika populasi berjumlah 145 orang maka sampel 

yang diperlukan adalah 103 orang, karena berada dalam rentang populasi 140-149 

(Krejcie, 1970). Ada beberapa catatan penggunaan tabel Morgan dan Krejcie 

yaitu: 

- Tingkat confidence 95 % 

- Digunakan pada penelitian dimana jumlah populasi diketahui 

- Menggunakan pendekatan distribusi X2 
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Dalam penelitian kali ini penulis akan mengambil responden sebanyak 28 orang, 

dengan jumlah siswa 29 orang dan guru 1 orang maka termasuk dalam populasi 

30-34 dengan sampel 28 orang sesuai dengan tabel 3.2. Pengguna yang akan 

menjadi responden diwakilkan oleh siswa yang sudah pernah menggunakan CBT 

sebelumnya minimal 1 kali, yang mana pada Mts Miftahul ulum ini ada pada 

siswa-siswa kelas IX. Kemudian penulis mengikutsertakan guru kelas yang juga 

menjabat sebagai tim soal Mts Miftahul Ulum serta bertanggung jawab dalam 

ujian siswa, baik dalam penginputan soal dan pemberian nilai akhir pada saat 

raportan. Dengan begitu penulis dapat menjadikan beberapa siswa kelas IX Mts 

Miftahul Ulum dan guru kelas IX Mts Miftahul Ulum yang juga menjabat sebagai 

tim ujian Mts Miftahul Ulum sebagai responden yang tepat khusunya karena 

sistem yang digunakan berhubungan kuat dengan kedua macam responden. 

Tabel 3.2 Daftar Populasi  

No Pengguna  Jumlah 

1 Guru 1 

2 Siswa 27 

 

Pemilihan siswa kelas XI sebagai responden dikarenakan keterkaitannya 

akan dilaksanakannya Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) sebagai salah 

satu ketentuan kelulusan sekolah secara nasional. Kondisi Madrasah yang minim 

fasilitas komputer beserta jaringannya membuat siswa kurang familiar dengan 

sistem CBT. Harapannya dengan penelitian ini menambah wawasan siswa terkait 

penggunaan sistem CBT untuk persiapan UNBK. Setelah menggunakan sistem 

CBT yang dibuat, masing-masing siswa selanjutnya mengisi kuesioner SUS yang 

dibagikan untuk mengetahui tingkat kepuasan dalam menggunakan sistem CBT.  
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 Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei 

untuk memperoleh opini responden. Kuesioner dapat didistribusikan kepada 

responden dengan cara : 

- Langsung oleh peneliti (mandiri) 

- Dikirim lewat pos ( mailquestionair) 

- Dikirim lewat komputer misalnya surat elektronik (email) 

Penyebaran kuesioner lewat pos ataupun komputer memungkinkan biaya 

yang murah, daya jangkau responden luas, dan waktu yang cepat. Sedangkan 

kuesioner dikirimkan langsung oleh peneliti kepada responden apabila responden 

relatif dekat dan penyebaran kuesionernya tidak terlalu luas.  (Pujihastuti, 2010). 

Daftar pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 pertanyaan yang sudah 

dijelaskan di bab sebelumnya. Pemberian kuesioner akan dilakukan setelah 

responden menggunakan aplikasi secara keseluruhan.  

Tabel 3.3 Kuesioner SUS 

Kode Item Pertanyaan 

R1 I think that I would like to use this system frequently 

(Saya pikir bahwa saya  ingin lebih sering menggunakan aplikasi ini) 

R2 I found the system unnecessarily complex 

(Saya menemukan bahwa aplikasi ini, tidak harus dibuat serumit ini) 

R3 I thought the system was easy to use 

(Saya pikir aplikasi mudah untuk digunakan) 

R4 I think that I would need the support of a technical person to be able to 
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use this system 

(Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan dari orang teknis 

untuk dapat menggunakan aplikasi ini) 

R5 I found the various functions in this system were well integrated 

(Saya menemukan berbagai fungsi di aplikasi ini diintegrasikan dengan 

baik) 

R6 I thought there was too much inconsistency in this system 

(Saya pikir ada terlalu banyak ketidaksesuaian dalam aplikasi ini) 

R7 I would imagine that most people would learn to use this system very 

quickly 

(Saya bayangkan bahwa kebanyakan orang akan mudah untuk 

mempelajari aplikasi ini dengan sangat cepat) 

R8 I found the system very cumbersome to use 

(Saya menemukan, aplikasi ini sangat rumit untuk digunakan) 

R9 I felt very confident using the system 

(Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan aplikasi ini) 

R10 I needed to learn a lot of things before I could get going with this system 

(Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya bisa memulai menggunakan 

aplikasi) 

 

Kuesioner akan dibagikan setelah responden melakukan percobaan 

penggunaan sistem. Dalam penelitian kali ini kuesioner akan diberikan langsung 

oleh peneliti kepada responden, hasil dari kuesioner yang diisi langsung oleh 

responden akan dilampirkan sebagai bukti keaslian penelitian pengisian 
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kuesioner. Berikut adalah kuesioner yang akan diberikan peneliti kepada 

responden: 

 

Gambar 3.12 Kuesioner Penelitian 

Dari kuesioner tersebut responden diharuskan untuk mengisi kolom penilain dari 

setiap item pertanyaan sesuai dengan apa yang dirasakan saat melakukan 

percobaan menggunakan sistem. Peneliti tetap mendampingi responden saat 

mengisi kuesioner jika disaat pelaksanaan pengisian kuesioner responden 

mendapatkan kendala dalam menjawab. 
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 Penentuan Hasil 

Dalam menentukan hasil skor SUS maka hasil dari kuesioner yang telah 

diisi oleh responden akan peneliti rekapitulasi. Kemudian akan dilakukan 

perhitungan pada setiap jawaban dengan ketentuan sebagai berikut : 

 Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat 

dari skor pengguna akan dikurangi 1. 

 Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai 5 

dikurangi skor pertanyaan yang didapat dari pengguna. 

 Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang 

kemudian dikali 2,5. 

Dari hasil tersebut akan didapatkan jumlah skor SUS (  ). Skor SUS dari hasil 

pengisian kuesioner oleh responden akan di hitung dan dianalisa hasilnya sesuai 

dengan metode SUS, yaitu :  

 ̅   
  

 
 

Keterangan: 

 ̅   = Skor rata-rata 

   = Jumlah skor SUS 

    = Jumlah Responden 

Dalam melakukan pengujian SUS memiliki 10 instrumen dalam kuesioner 

yang telah disebutkan sebelumnya, pada instrumen dijelaskan bahwa skala 

pengujian dimulai dari 1 sampai 5, yang berarti 1 sangat tidak setuju, dan 5 sangat 



41 

 

setuju terhadap pertanyaan SUS. Beberapa ketentuan dalam perhitungan SUS 

untuk penilaian di nomor ganjil dan genap berbeda sesuai aturan yang telah 

dijelaskan di bab sebelumnya. 

Dari hasil rekapitulasi skor SUS itu kita akan mendapatkan skor rata-rata 

yang kemudian akan kita tarik kesimpulannya. Penentuan selanjutnya adalah 

menentukan grade  hasil penilaian (Rasmila, 2018). Untuk menentukan grade  

hasil penilaian ada 2 cara yang dapat digunakan (Ependi, 2017) : 

1) Acceptability, Grade Scale, Adjective Rating 

Penentuan acceptability, grade scale, dan adjective rating digunakan 

untuk menilai sejauh mana perspective  pengguna terhadap aplikasi CBT. 

Penentuan ini menggunakan cara perbandingan hasil rata-rata penilaian responden 

dengan ketentuan seperti gambar 2.2. 

2) SUS Skor percentile rank 

Penentuan hasil penilaian dengan cara SUS skor percentile rank memiliki 

perbedaan dengan cara sebelumnya, perbedaan terjadi pada kategori penilaian 

pengguna secara umum , berikut ketentuannya : 

a) Grade A : dengan skor lebih besar atau sama dengan 80,3 

b) Grade B : dengan skor lebih besar sama dengan 74 dan lebih kecil 80,3 

c) Grade C : dengan skor lebih besar 68 dan lebih kecil 74. 

d) Grade D : dengan skor lebih besar sama dengan 51 dan lebih kecil 68. 

e) Grade F : dengan skor lebih kecil dari 51. 

Berdasarkan ketentuan tersebut akan ditarik kesimpulan skor SUS dari 

hasil responden masuk dalam kategori/ grade apa. Sehingga dapat diketahui 

aplikasi CBT dapat diterima dan dipergunakan sebagaimana mestinya atau tidak. 
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3) Net Promoter Score (NPS)  

NPS merupakan metode yang efektif untuk mengontrol serta mengukur 

tingkat kepuasan pengguna. Formatnya masih dalam kuesioner, namun lebih rapi, 

terstruktur, dan dapat dihitung (Reichheld, 2011). Reichheld dan Markey (2011) 

menyebutkan pola yang berbeda serta respon yang berbeda sikap terjadi pada 

setiap kelompok pelanggan.  

 Promoter (promotor) 

Bagi orang yang merespon dengan memberi nilai 90—100 biasanya 

melakukan pembelian secara berulang dan memberikan pembuat produk/aplikasi 

untung yang lebih. Merekapun akan berbicara tentang produk/aplikasi ke teman-

teman mereka dan rekan-rekan.  

 Passive (pasif) 

Orang-orang yang memberikan produk/aplikasi score 70-80. Mereka 

adalah pelanggan yang puas, yang tidak loyal, dan mereka menunjukkan sesuatu 

yang sangat berbeda dari sikap dan perilaku. Pengguna akan memberikan respon 

baik ketika merasa puas, pengguna juga akan kembali menggunakan 

produk/aplikasi yang ditawarkan saat ada diskon atau iklan yang mmebuat mereka 

tertarik. Pengguna dengan tipe ini disebut pasif karena memberikan dampak baik 

hanya sedikit saja untuk pembuat aplikasi/produk. 

 Detractor (pancela) 

Orang-orang yang memberikan score 60-0. Skor mereka menunjukkan 

bahwa respon pengguna berkurang atau produk/aplikasi yang digunakan. Mereka 

merasa tidak puas dan kecewa saat menggunakan produk/aplikasi. Biasanya 
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mereka akan menjelekkan produk/aplikasi ke teman-teman mereka dan rekan-

rekan mereka. 

3.9 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dilakukan jika sistem yang dibagun dapat diterima 

dan diimplementasikan secara nyata di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Ulum Kabupaten Bondowoso. Tahapan ini merupakan tahapan yang meletakkan 

sistem siap digunakan, untuk lebih jelasnya akan di jabarkan di bab selanjutnya. 

Berikut langkah-langkah mempersiapkannya (Wardati, 2008): 

a) Menyiapkan fasilitas fisik 

Langkah ini yaitu menyiapkan fasilitas-fasilitas fisik berupa komputer, 

perangkat hardware lainnya, dokumen pengujian usability, serta instalasi 

software aplikasi.  

b) Menyiapkan pemakai 

Tahap kedua yaitu menyiapkan pemakai, dimulai dengan mengadakan 

pengenalan kepada pemakai mengenai aplikasi dan tujuan diadakannya penelitian 

sehingga pemakai dapat mengetahui cara pakai aplikasi, kegunaannya, serta 

tujuan diadakannya pengujian usability. 

c) Melakukan simulasi  

Tahap ketiga atau terakhir ini yaitu bertujuan untuk mengaplikasikan dan 

pemakai dapat merasakan sistem apalikasi secara nyata, sehingga pemakai dapat 

mengerti lebih dan menguasai sistem aplikasi.  

3.9.1 Implementasi Antarmuka (interface) 

Implementasi interface  sistem Computer Based Taste ini dibagi menjadi 2 

level hak akses, yaitu interface  halaman guru dan interface halaman siswa. Pada 
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interface guru ataupun siswa menggunakan tampilan website, berikut penjelasan 

lengkapnya 

3.9.1.1 Antarmuka Halaman Guru 

Halaman guru ini merupakan halaman yang di bangun untuk guru/admin 

yang bertugas mengatur dan mengelola jalannya ujian. Berikut penjelasannya: 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang akan ditampilkan sistem di 

sistem ini. Halaman ini terdapat 2 field input yang wajib di isi oleh guru, yaitu 

username dan password seperti gambar berikut: 

 

 

 Gambar 3.13 Halaman L ogin Guru 

 

b. Halaman Setting Ujian 

Halaman setting ujian merupakan halaman yang memuat pengelolan soal 

ujian pada sistem CBT seperti Gambar 4.2. Pada halaman ini guru dapat 

menambahkan seperti Gambar 4.3 dan kemudian melakukan pengaturan ujian 

seperti Gambar 4.5, mengedit seperti Gambar 4.7, mengupdate seperti Gambar 4.6 

dan mengaktifkan soal ujian seperti Gambar 4.9 ataupun meenonaktifkan seperti 
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Gambar 4.8. Pembuatan soal ujian sudah dilengkapi fitur import seperti Gambar 

4.10 dan fitur eksport menggunakan template excel yang sudah disediakan seperti 

Gambar 4.4. 

 

Gambar 3.14 Halaman Setting Ujian 

 

Gambar 3.15 Download Template Soal Ujian 
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Gambar 3.16 File Excel 

 

Gambar 3.17 Pengaturan Ujian 
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Gambar 3.18 Update Pengaturan Ujian 

 

Gambar 3.19 Edit Soal dan Jawaban 

 

Gambar 3.20 Pop Up Nonaktifkan Ujian 
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Gambar 3.21 Pop Up Aktifkan Ujian 

 

Gambar 3.22 Import Soal 

c. Halaman Pendaftaran 

Halaman pendaftaran merupakan halaman yang memuat pengelolaan 

pendaftar/peserta yang dapat melaksanakan ujian pada sistem CBT seperti 

Gambar 4.11. Pada halaman ini guru dapat melihat detail data pendaftaran seperti 

Gambar 4.12, kemudian mengedit data pendaftaran seperti Gambar 4.13. 

 

Gambar 3.23 Halaman Setting Pendaftaran Ujian 
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Gambar 3.24 Detail Data Pendaftaran 

 

 

Gambar 3.25 Edit Data Pendaftaran 

 

d. Halaman Verifikasi 

Halaman verifikasi merupakan halaman yang memuat pengelolaan 

verifikasi pendaftar/peserta yang dapat melaksanakan ujian pada sistem CBT 

melalui aksi aktif dan nonaktif seperti Gambar 4.14. Pengguna dapat melakukan 

aksi non verifikasi seperti Gambar 4.15 dan aksi verifikasi seperti Gambar 4.16, 

pengguna yang mendaftar untuk melakukan ujian online 
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Gambar 3.26 Setting Verifikasi 

 

 

Gambar 3.27 Pop Up Non Verifikasi  

 

 

 Gambar3.28 Pop Up Verifikasi  

 

e. Halaman Laporan Hasil Ujian 

Halaman laporan hasil ujian merupakan halaman yang memuat nilai hasil 

ujian yang telah dilaksanakan peserta ujian secara detail dan dapat didownload 

seperti Gambar 4.17. Kemudian dapat melihat detail hasil ujian seperti Gambar 

4.18 dan mengeksport ke dalam bentuk file excel seperti Gambar 4.19. 
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Gambar 3.29 Halaman Laporan Hasil Ujian 

 

Gambar 3.30 Hasil Ujian 

 

 

Gambar 3.31 Data Hasil Ujian Excel 
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3.9.1.2 Antarmuka Halaman Siswa 

Halaman siswa ini merupakan halaman yang akan digunakan siswa dalam 

melaksanakan ujian. Berikut penjelasannya: 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang akan ditampilkan sistem di 

aplikasi ini. Halaman ini terdapat 2 field input yang wajib di isi oleh siswa/peserta 

ujian, yaitu username dan password seperti Gambar 4.20 berikut:  

 

Gambar 3.32 Halaman Login Siswa 

 

b. Halaman Pendaftaran 

Halaman ini merupakan halaman yang harus dilakukan oleh siswa/peserta 

ujian untuk mendapatkan username dan password yang akan digunakan pada 

halaman login. Terdapat 1 field yang wajib diisi oleh siswa/peserta ujian, yakni 

pengisian nama seperti Gambar 4.21 berikut: 
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Gambar 3.33 Halaman Pendaftaran Siswa 

 

c. Halaman Daftar Ujian Siswa 

Halaman ini merupakan halaman yang akan ditampilkan sistem setelah 

siswa berhasil melakukan login seperti Gambar 4.22. Dalam halaman ini akan 

terdapat informasi nama siswa yang sedang aktif dan daftar mata pelajaran yang 

sedang di ujikan untuk siswa tersebut. Untuk masuk ke halaman soal siswa dapat 

mengklik salah satu kotak mata pelajaran. 

 

Gambar 3.34 Halaman Dashboard Ujian Siswa 

d. Halaman Petunjuk Pengerjaan Ujian 

Halaman ini akan ditampilkan sistem saat siswa mengklik salah satu mata 

pelajaran untuk memulai mengerjakan soal ujian. Di dalamnya terdapat aturan, 

tata cara, dan peringatan dalam mengerjakan soal ujian seperti Gambar 4.23. 
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Gambar 3.35 Petunjuk Pengerjaan Ujian 

e. Halaman Soal Ujian  

Halaman soal ujian merupakan halaman yang akan digunakan siswa  untuk 

melihat soal dan memasukkan jawaban yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

dipilih sebelumnya seperti Gambar 4.24. Dalam halaman ini terdapat informasi 

nama siswa yang sedang aktif, mata pelajaran yang sedang di ujikan, guru 

pengampu, kelas, dan waktu mengerjakan. Soal dan jawaban akan di tampilkan 

sesuai nomor urut, siswa/peserta ujian dapat menjawab dengan mengklik salah 

satu opsi jawaban yang diberikan. Kemudian untuk berpindah nomor 

siswa/peserta ujian dapat mengklik tombol selanjutnya yang terdapat dibawah 

jawaban dan begitu pula sebaliknya.  



55 

 

 

Gambar 3.36 Halaman Soal dan Jawaban Ujian  

 

Tombol ragu-ragu dapat digunakan siswa jika masih ragu terhadap 

jawabannya, sehingga angka akan berwarna oranye. Jika sudah selesai dan yakin 

dalam menjawab soal siswa/peserta ujian dapat mengklik tombol selesai 

mengerjakan. 

Peringatan pada Gambar 4.25 dibawah akan ditampilkan sistem jika masih 

ada jawaban yang ditandai sebagai jawaban ragu-ragu oleh siswa/peserta ujian. 

 

Gambar 3.37 Pop Up Peringatan Masih Terdapat Jawaban Ragu-Ragu 

 

Jika siswa/peserta ujian sudah mengklik tombol selesai mengerjakan maka 

akan muncul popup seperti Gambar 4.26 dibawah. Klik tombol Ya jika sudah 

yakin dan klik tombol Tidak jika ingin kembali ke halaman ujian. 
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Gambar 3.38 Pop Up Konfirmasi Selesai Mengerjakan 

 

f. Halaman Sudah Tidak Ada Ujian yang Diujikan 

Halaman ini merupakan halaman yang akan ditampilkan sistem jika 

seluruh mata pelajaran telah di selesaikan atau di ujikan oleh siswa/peserta ujian 

seperti Gambar 4.27 berikut. 

 

Gambar 3.39 Halaman Sudah Tidak Ada Ujian yang Diujikan pada Siswa 

 

3.9.2 Implementasi dan Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini merupakan tahap yang dilakukan dengan tujuan 

mengethaui aplikasi yang telah dibangun ini telah sesuai dengan standart yang 

diinginkan atau belum. Akan ada perbaikan dan pengembangan lebih lanjut jika 

terdapat kekurangan ataupun ketidaksesuaian pada aplikasi saat pengujian sistem 

dilakukan. 

Pada pengujian ini penulis melakukan dua macam pengujian, yakni 

pengujian program secara langsung dengan melakukan quallity control (QC) oleh 
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penulis dan responden. Pengujian ini akan dilakukan oleh penulis sebelum penulis 

melakukan penelitian usabillity kepada responden, kemudian responden akan 

melakukan pengujian sebelum responden mengisi kuesioner SUS. 

Pengujian kedua yakni pengujian dengan menggunakan metode system 

usabillity testing (SUS) untuk mengetahui efektivitas, efisiensi dan kepuasan 

program yang dibuat menurut penggunanya atau kali ini disebut responden. 

Penelitina ini akan dilaksanakan sesudah responden melakukan pengujian 

program dengan mengisi kuesioner yang telah 

Dalam tahap ini program jika telah selesai dibangun akan ada kelemahan 

dan kesalahan yang ditemukan. Dalam pengujian sistem dilakukan pengujian 

secara fungsional sistem pada perangkat keras penulis untuk mengetahui sesuai 

atau belumnya fungsi yang ada pada program dengan standart pembuatan. 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan melibatkan seorang guru dan 29 siswa 

(responden) kelas IX Madrash Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso yang sudah pernah menggunakan ujian online sebelumnya. Pengujian 

dibagi menjadi 2 sesi, yakni sesi pertama seluruh responden mencoba 

menggunakan sistem sesuai akses yang  telah ditentukan. Sesi kedua seluruh 

responden akan mengisi kuesioner yang telah diberikan penulis, kuesioner ini 

sesuai dengan standart kuesioner penelitian mengguanakan metode System 

Usabillity Scale (SUS). 

3.10 Pemeliharaan Sistem 

Tahapan ini adalah tahapan untuk membenarkan kesalahan atau 

kelemahan aplikasi yang tidak terdeteksi dan rekomendasi dari pemakai setalah 

pengujian usability untuk membuat pemakai nyaman dengan aplikasi yang dibuat. 
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Selain itu untuk membuat aplikasi selalu up to date serta dan penambahan fitur 

baru sesuai kebutuhan pemakai. 

3.11 Pembuatan Laporan Skripsi 

Dokumentasi setiap langkah-langkah  yang dilakukan dalam pembuatan 

sistem yang diuji di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kabupaten 

Bondowoso akan dijadikan sebuah laporan skripsi yang akan disusun oleh penulis 

di akhir tahap ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah uji coba, hasil dan 

pembahasan pengujian dengan metode SUS yang telah dilakukan oleh peneliti.  

4.1 Langkah Uji Coba 

Setelah tahap pengkodean program selesai, tahap selanjutnya yaitu tahap 

uji coba sistem dengan cara menguji keberhasilan sistem dair konsep yang abstrak 

hingga implementasi yang memungkinkan.Langkah uji coba ini menjelaskan 

tentang langkah yang  dilakukan penulis dalam melakukan penelitian usabillity. 

Adapun langkah yang dilakukan yakni responden melakukan pengujian sistem 

CBT  kemudian dilanjutkan dengan mengisi kuesioner dan terakhir penulis akan 

melakukan perhitungan SUS sesuai dengan aturan yang telah ada. 

4.1.1 Percobaan Menggunakan Sistem CBT 

 Pengujian sistem dilakukan oleh masing-masing responden dengan 

pengawasan penulis. Sebelum responden melakukan pengujian sistem, penulis 

terlebih dahulu menberikan contoh dan penjelasan penggunaan langkah yang 

dilakukan. Berikut langkah-langkah yang di berikan penulis kepada responden: 

4.1.1.1 Langkah pengujian sistem siswa 

Langkah yang harus dilakukan siswa saat percobaan menggunakan sistem adalah 

sebagai berikut: 

 Siswa mendaftarkan diri untuk mendapatkan username dan password 

untuk digunakan saat login 

 Siswa melakukan login  

 Siswa masuk ke mata pelajaran yang akan diujikan 
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 Siswa mengerjakan soal mata pelajaran yang diujikan 

 Siswa menggunakan fitur tombol sebelumnya, ragu-ragu, dan selanjutnya 

 Siswa mencoba menyelesaikan ujian dengan ketentuan semua soal sudah 

terselesaikan, ada soal yang belum terselesaikan, dan ada soal dengan 

tanda ragu-ragu kemudian membandingkan perbedaanya 

 Siswa melakukan logout 

4.1.1.2 Langkah pengujian sistem guru 

 Guru mendaftarkan diri untuk mendapatkan username dan password untuk 

digunakan saat login 

 Guru melakukan login 

 Guru menggunakan halaman setting ujian dengan membuat pengaturan 

ujian dan mengupdatenya, serta memasukkan soal ujian secara manual di 

excel (download dan import file) ataupun langsung pada sistem. 

 Guru menggunakan halaman pendaftaran untuk mengecek data 

pendaftar/peserta ujian serta mengedit biodata pendaftar. 

 Guru menggunakan halaman verifikasi pendaftar dengan mengaktifkan 

atau menonaktifkan pengguna. 

 Guru menggunakan halaman laporan hasil ujian guna melihat hasil/nilai 

ujian peserta ujian yang telah melakukan ujian, serta mengdownload 

dalam bentuk file excel. 

4.1.2 Pengisian Kuesioner 

Pengisian kuesioner dilakukan setelah responden melakukan uji coba 

sistem, karena pada metode SUS keusioner dinilai setelah responden 

menggunakan sistem yang akan dinilai. Kuesioner seperti tabel 3.2 dibagikan 
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kepada setiap responden dengan tujuan mengetahui kepuasan responden setelah 

menggunakan sistem CBT yang dibangun peneliti. 

Kuesioner dibagikan pada 28 responden dengan ketentuan mengikuti 

aturan sampel seperti yang ditunnjukan pada tabel 3.1. Dengan populasi siswa 

kelas IX Mts Miftahul Jannah berjumlah siswa 29 dan 1 Guru yang menangani 

ujian, maka populasi berjumlah 30 orang maka sampel yang diperrlukan adalah 28 

orang, karena berada dalam rentang populasi 30-39. 

4.1.3 Perhitungan Skor SUS 

Dalam menghitung tingkat usabillity dengan menggunakan metode SUS 

ini sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam pengujian perhitungan peneliti 

menggunakan perhitungan secara manual atupun dalam bentuk excel sesuai 

dengan rumus dan aturan menghitung hasil usabillity. Peneliti terlebih dahulu 

merekp hasil kuesioner yang telah diberikan kemudian melakukan perhitungan. 

Hasil dan cara perhitungan akan dijelaskan di bahasan selanjutnya. 

4.2 Pengujian Usabillity 

Pengujian usabillity merupakan tahap pengujian setelah dilakukannya 

pengujian program. Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan 

penggunaan sistem yang telah dibangun oleh pengguna. Manfaat dari pengujian 

usabillity ini adalah salah satunya kita dapat mengetahui pembangunan aplikasi 

sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum, sehingga menjadi 

tolak ukur kebehasilan penerimaan aplikasi oleh pengguna terkait. 

Pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektivitas, efisiensi dan 

kepuasan program yang dibuat menurut penggunanya maka dilaksanakan usability 

testing. Program dalam penelitian ini yang dimaksud adalah sistem Computer 



62 

 

Based Testing (CBT) yang digunakan oleh seorang guru dan siswa kelas XI 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso  (dalam 

penelitian ini menjadi responden). Sehingga akan diketahui tingkat kepuasan 

responden dalam menggunakan sistem CBT yang dibuat. 

Dalam melaksanakan usability testing dapat menggunakan kuesioner 

penilaian usability, salah metode yang umum yaitu system usability scale (SUS). 

System Usability Scale (SUS) merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh 

John Broke sejak 1986 dan dapat digunakan untuk mengukur usability sistem 

komputer menurut sudut pandang subyektif pengguna (Brooke, 2013). Peneliti 

memilih menggunakan metode ini dikarenakan, (1) SUS dapat digunakan dengan 

mudah, karena hasilnya berupa skor 0–100 (Brooke, 1996), (2) SUS sangat mudah 

digunakan, tidak membutuhkan perhitungan yang rumit (Bangor, 2009); (3) SUS 

tersedia secara gratis, tidak membutuhkan biaya tambahan (Gracia, 2013); dan (4) 

SUS terbukti valid dan reliable, walau dengan ukuran sampel yang kecil (Stetson, 

2004). 

SUS berupa kuesioner yang terdiri dari 10 item pertanyaan (Brooke, 1996) 

seperti ditunjukkan pada Tabel di bawah. Kuesioner SUS menggunakan 5 poin 

skala likert. Responden diminta untuk memberikan penilaian ―Sangat Tidak 

Setuju (STS)‖, ―Tidak Setuju (TS)‖, ―Ragu-ragu (RG)‖, ―Setuju (S)‖, dan ―Sangat 

setuju (SS)‖ atas 10 item pernyataan SUS sesuai dengan penilaian subyektifnya. 

 

Tabel 4.1 Daftar Nilai Kuesioner 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Responden 1 5 2 5 3 4 2 4 2 5 2 

2 Responden 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 

3 Responden 3 3 2 4 4 3 2 5 2 5 2 

4 Responden 4 4 2 5 2 4 2 4 2 4 2 
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5 Responden 5 4 2 5 2 4 3 5 3 5 3 

6 Responden 6 5 3 5 3 5 2 4 2 5 4 

7 Responden 7 5 2 4 2 4 2 4 3 4 2 

8 Responden 8 5 3 4 2 4 3 4 2 4 3 

9 Responden 9 4 4 4 2 3 2 5 2 5 2 

10 Responden 10 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 

11 Responden 11 4 3 4 3 5 3 5 3 4 2 

12 Responden 12 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 

13 Responden 13 4 2 5 2 3 2 5 2 3 2 

14 Responden 14 4 2 4 2 4 3 5 3 5 2 

15 Responden 15 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 

16 Responden 16 4 2 5 3 3 2 5 2 5 2 

17 Responden 17 5 2 4 2 4 2 5 2 5 2 

18 Responden 18 5 2 4 3 4 2 4 2 5 2 

19 Responden 19 4 2 5 2 4 2 5 2 5 2 

20 Responden 20 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 

21 Responden 21 4 2 4 2 4 2 5 3 5 2 

22 Responden 22 4 2 5 2 4 2 5 2 4 2 

23 Responden 23 5 2 5 2 3 2 3 2 4 2 

24 Responden 24 5 2 5 2 4 2 4 3 4 3 

25 Responden 25 4 3 5 2 4 3 5 2 4 2 

26 Responden 26 5 3 5 2 5 2 5 2 4 2 

27 Responden 27 5 2 5 2 4 2 4 2 5 2 

28 Responden 28 5 2 5 2 4 2 4 2 5 2 

 

Keterangan : 

Nilai 1 : responden memilih ‖sangat tidak setuju‖ 

Nilai 2 : responden memilih ―tidak setuju‖ 

Nilai 3 : responden memilih ―ragu-ragu‖ 

Nilai 4 : responden memilih ―setuju‖ 

Nilai 5 : responden memilih ―sangat setuju‖ 

Setelah melakukan pengisian kuesioner selanjutnya data tersebut dihitung 

sesuai aturan perhitungan skor dalam SUS. Ada beberapa aturan dalam 

perhitungan skor kuesioner yang berlaku untuk masing-masing siswa, yaitu: 
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 Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat 

dari skor pengguna akan dikurangi 1. 

 Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai 5 

dikurangi skor pertanyaan yang didapat dari pengguna. 

 Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang 

kemudian dikali 2,5. 

Berikut adalah perhitungan skor kuesioner SUS masing-masing responden 

dengan ketentuan seperti yang dijelaskan sebelumnya. 

Tabel 4.2 Perhitungan Skor Sesuai Atruran SUS 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Responden 1 5-1 5-2 5-1 5-3 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 

2 Responden 2 5-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

3 Responden 3 3-1 5-2 4-1 5-4 3-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

4 Responden 4 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 

5 Responden 5 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-3 5-1 5-3 5-1 5-3 

6 Responden 6 5-1 5-3 5-1 5-3 5-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-4 

7 Responden 7 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-3 4-1 5-2 

8 Responden 8 5-1 5-3 4-1 5-2 4-1                5-3 4-1 5-2 4-1 5-3 

9 Responden 9 4-1 5-4 4-1 5-2 3-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

10 Responden 10 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 

11 Responden 11 4-1 5-3 4-1 5-3 5-1 5-3 5-1 5-3 4-1 5-2 

12 Responden 12 4-1 5-3 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 

13 Responden 13 4-1 5-2 5-1 5-2 3-1 5-2 5-1 5-2 3-1 5-2 

14 Responden 14 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-3 5-1 5-3 5-1 5-2 

15 Responden 15 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-3 4-1 5-2 

16 Responden 16 4-1 5-2 5-1 5-3 3-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

17 Responden 17 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

18 Responden 18 5-1 5-2 4-1 5-3 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 

19 Responden 19 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 

20 Responden 20 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 

21 Responden 21 4-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-3 5-1 5-2 

22 Responden 22 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 

23 Responden 23 5-1 5-2 5-1 5-2 3-1 5-2 3-1 5-2 4-1 5-2 

24 Responden 24 5-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-3 4-1 5-3 

25 Responden 25 4-1 5-3 5-1 5-2 4-1 5-3 5-1 5-2 4-1 5-2 

26 Responden 26 5-1 5-3 5-1 5-2 5-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 
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27 Responden 27 5-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 

28 Responden 28 5-1 5-2 5-1 5-2 4-1 5-2 4-1 5-2 5-1 5-2 

 

Tabel 4.3 Hasil Skor SUS Responden (sebelum dikali 2,5) 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 Responden 1 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 32 

2 Responden 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

3 Responden 3 2 3 3 1 2 3 4 3 4 3 28 

4 Responden 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

5 Responden 5 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 30 

6 Responden 6 4 2 4 2 4 3 3 3 4 1 30 

7 Responden 7 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 

8 Responden 8 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

9 Responden 9 3 1 3 3 2 3 4 3 4 3 29 

10 Responden 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Responden 11 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 28 

12 Responden 12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

13 Responden 13 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 30 

14 Responden 14 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 30 

15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

16 Responden 16 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 31 

17 Responden 17 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33 

18 Responden 18 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 31 

19 Responden 19 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

20 Responden 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 Responden 21 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 31 

22 Responden 22 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

23 Responden 23 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 30 

24 Responden 24 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 30 

25 Responden 25 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 30 

26 Responden 26 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 33 

27 Responden 27 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

28 Responden 28 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

 

Tabel 4.4 Skor SUS Responden (Setelah total dikali 2,5) 

No Nama Skor SUS 

1 Responden 1 80 

2 Responden 2 87,5 

3 Responden 3 70 

4 Responden 4 77,5 

5 Responden 5 75 
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6 Responden 6 75 

7 Responden 7 75 

8 Responden 8 70 

9 Responden 9 72,5 

10 Respondn 10 75 

11 Responden 11 70 

12 Responden 12 72,5 

13 Responden 13 75 

14 Responden 14 75 

15 Responden 15 72,5 

16 Responden 16 77,5 

17 Responden 17 82,5 

18 Responden 18 77,5 

19 Responden 19 82,5 

20 Responden 20 75 

21 Responden 21 77,5 

22 Responden 22 80 

23 Responden 23 75 

24 Responden 24 75 

25 Responden 25 75 

26 Responden 26 82,5 

27 Responden 27 82,5 

28 Responden 28 82,5 

TOTAL 2147,5 

 

Berdasarkan hasil perhitungan skor SUS masing-masing responden dapat 

diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 87,5 dan terendah dengan 

skor 70. Sedangkan skor yang banyak muncul (modus) adalah 75. Berikut gamabr 

grafik persebaran skor SUS responden. 
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Gambar 4.1 Grafik Skor SUS Responden 

 

Untuk perhitungan selanjutnya, skor SUS dari masing-masing responden 

dicari skor rata-ratanya dengan menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan 

jumlah siswa. Berikut rumus menghitung skor SUS : 

 ̅   
  

 
 

Keterangan: 

 ̅   = Skor rata-rata 

   = Jumlah skor SUS 

    = Jumlah Responden 

Jumlah skor SUS responden pada penelitian ini adalah 2147,5 seperti yang 

ditunjukkan tabel 4.5 yang didapat dari 28 responden. Berdasarkan rumus tersebut 

selanjutnya diperoleh nilai rata-rata skor SUS sebagai berikut : 
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Hasil nilai rata-rata yang diperoleh selanjutnya dikorelasikan dengan skala 

skor SUS untuk mengetahui tingkat kepuasaan dalam menggunakan sistem CBT.  

 

Gambar 4.2 Skala Skor SUS (Sauro, 2019) 

 

Dalam melakukan interprestasi hasil perhitungan skor SUS kedalam skala 

skor SUS dapat dilakukan dengan 5 cara (Sauro, 2019) : 

a. Percentile ranks (Peringkat persentil) 

Skor SUS dapat dikonversi menjadi peringkat persentil. Peringkat 

persentil skor adalah persentase skor dalam distribusi frekuensinya yang sama 

atau lebih rendah dari itu. Gambar berikut menunjukkan peringkat persentil untuk 

ambang skor SUS secara umum. 

 

Gambar 4.3 Kurva Skor SUS dalam Persentil 

 

76,7 

Skor SUS Penelitian 
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Diketahui skor rata-rata SUS umumnya (pada persentil ke-50) adalah 68. 

Itu berarti untuk skor SUS  di atas 68 di atas rata-rata dan di bawah 68 di bawah 

rata-rata. Dalam penelitian ini diperoleh skor SUS sebesar 76,7 (ditunjukkan garis 

merah pada gambar kurva diatas), jika dikorelasikan dengan skor SUS umumnya 

pada kurva peringkat persentil maka skor tersebut berada diatas rata-rata pada 

umumnya. Hal ini menunjukkan skor penggunaan sistem CBT oleh responden 

berada di peringkat persentil ke-73, yang dapat dipahami bahwa penggunaan 

sistem CBT oleh responden terkategori baik. 

b. Grade  

Terkait erat dengan interpretasi peringkat persentil adalah grade. Jenis 

sistem penilaian ini  untuk mengkategorikan skor SUS berada pada rentang grade 

A-F. Pada grade A, yang menunjukkan kinerja superior, hingga F (untuk kinerja 

gagal), dengan C menunjukkan rata-rata. 

 

 

Gambar 4.4 Skor SUS dalam Skala Grade 

 

Skor SUS yang diperoleh pada penelitian ini 76,7 jika dikorelasikan 

dengan skala grade pada gambar diatas, dapat diketahui berada pada grade B yang 

menunjukkan skor tersebut tergolong diatas rata-rata. 

c. Adjectives 

(Bangor, 2009) Skala kata sifat mengandung kata sifat termasuk 

didalamnya seperti ―Baik,‖ ―Oke,‖ dan ―Buruk‖ pengguna yang secara longgar 

diasosiasikan dengan pengguna dengan kegunaan suatu produk. Misalnya, skor 

76,7 

Skor SUS Penelitian 
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SUS di atas 85 dikaitkan dengan ―Sangat baik.‖ "Bagus" tepat di atas rata-rata 71 

dan ―OK‖ untuk skor 51. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Skor SUS dalam Skala Adjectives 

 

Skor SUS pada penelitian 76,7 pada skala adjectives tergolong bagus. 

Dapat diasosiasikan bahwa penggunaan sistem CBT menurut responden tergolong 

bersifat bagus. 

d. Acceptability 

Variasi lain dalam menggambarkan SUS adalah melalui pernyataan yang 

―dapat diterima‖ atau ―tidak dapat diterima.‖ (Bangor, 2009) menetapkan syarat-

syarat ini ketika SUS jauh di atas rata-rata atau jauh di bawah rata-rata. Skor  SUS 

di atas 70 (di atas rata-rata skor SUS 68)  dikategorikan dapat diterima dan tidak 

dapat diterima di bawah 50 (erat terkait dengan penunjukan skor yang lebih 

rendah dari 51,6 dengan nilai F). Skor kisaran antara 50-70 ditetapkan sebagai 

―dapat diterima secara marginal,‖ yang mencakup rentang dari C ke D dalam 

skala penilaian. 

 

 

 

76,7 

Skor SUS Penelitian 

76,7 

Skor SUS Penelitian 
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Gambar 4.6 Skor SUS dalam Skala Acceptability 

 

Skor SUS yang diperoleh pada penelitian 76,7 berada diatas rata-rata yang 

dikategorikan dapat diterima. Penggunan sistem CBT yang telah dibuat dapat 

diterima dan digunakan secara umum oleh responden. Hal ini dikuatkan ketika 

dikorelasikan ke skor SUS masing-masing responden, skor 70 yang merupakan 

batas kategori marginal yang muncul pada 3 responden. 

e. Promoters dan Detractors 

Secara konsisten terdapat korelasi yang kuat antara SUS dan Net Promoter 

Score (NPS). Rata-rata, SUS menjelaskan antara 30% dan 50% variasi dalam 

kemungkinan pengguna untuk merekomendasikan. NPS menunjuk tiga klasifikasi 

pemberi rekomendasi berdasarkan tanggapan mereka terhadap kemungkinan 11 

poin (0 hingga 10) . Skor klasifikasi promoter 9 dan 10, skor klasifikasi passive 7 

dan 8, dan skor klasifikasi detractors, 6 dan di bawah. Klasifikasi promoter 

kemungkinan besar akan merekomendasikan produk / situs web / aplikasi kepada 

seorang teman, sedangkan kategori detractors cenderung berkecil hati daripada 

merekomendasikan. Gambar dibawah menunjukkan hubungan ini NPS dan SUS. 

Untuk mencapai klasifikasi promoter, skor SUS harus mendekati 81 secara rata-

rata. Klasifikasi detractors dikaitkan dengan SUS rata-rata 53 dan di bawahnya 

dan passive adalah skor di antaranya (rata-rata 70). (Sauro, 2019) 
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Gambar 4.7 Hubungan Skor SUS dengan Klasifikasi NPS 

 

Skor SUS pada penelitian 76,7 dikorelaskikan dengan klasifikasi NPS, 

maka berada pada klasifikasi passive. Responden dalam penelitian ini diketahui 

bersifat pasif terhadap sistem CBT yang dibuat. Hal ini dapat dikarenakan 

minimnya pengetahuan dan pengalaman responden dalam mencoba sistem CBT 

sehingga belum memiliki perbandingan sistem CBT yang ideal.  

Berdasakan hasil interpretasi skor SUS rata-rata yang diperoleh pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 Interpretasi Skor SUS 

Grade SUS 
Percentile 

Range 
Adjective Acceptable NPS 

A+ 84.1-100 96-100 
Best 

Imaginable 
Acceptable Promoter 

A 80.8-84.0 90-95 Excellent Acceptable Promoter 

A- 78.9-80.7 85-89 Good Acceptable Promoter 

B+ 77.2-78.8 80-84 Good Acceptable Passive 

B 74.1 – 77.1 70 – 79 Good Acceptable Passive 

B- 72.6 – 74.0 65 – 69 Good Acceptable Passive 

C+ 71.1 – 72.5 60 – 64 Good Acceptable Passive 
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C 65.0 – 71.0 41 – 59 OK Marginal Passive 

C- 62.7 – 64.9 35 – 40 OK Marginal Passive 

D 51.7 – 62.6 15 – 34 OK Marginal Detractor 

F 25.1 – 51.6 2– 14 Poor 
Not 
Acceptable 

Detractor 

F 0-25 0-1.9 
Worst 

Imaginable 

Not 

Acceptable 
Detractor 

 

Skor rata-rata SUS penggunaan sistem CBT oleh 27 responden diperoleh 

76,7. Hasil interprestasi menunjukkan skor tersebut berada pada grade B dengan 

percentil range 76 (sudah diatas rata-rata 70). Klasifikasi terebut menunjukkan 

responden menilai sistem CBT yang dibuat sudah bagus (adjective) dan dapat 

diterima (acceptable). Namun dari NPS, responden cenderung bersikap passive. 

Interprestasi ini didukung latar belakang responden yang minim pengalaman 

dalam mencoba sistem CBT sebelumnya dan kurangnya sarana prasarana 

komputer dan jaringan internet. Sehingga responden belum memiliki gambaran 

ideal suatu sistem CBT. 

4.3 Integrasi Penelitian dengan Al-Quran 

Pada dasarnya semua ilmu pengetahuan di dunia ini berasal dari Allah 

SWT. Dengan adanya integrasi ilmu dalam bidang teknologi dengan ayat-ayat Al-

Quran dan Hadist membuat kami semakin yakin segala ilmu berasal dan sudah 

ada di dalam Al-Quran dan Hadist. Integrasi konsep usabillity dengan Al-

Quran/Hadist akan kami jabarkan sesuai dengan tiga aspek pengukuran usabillity 

itu sendiri seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yakni efektifitas, efisiensi, 

dan kepuasan (ISO, 1998) berikut penjelasannya : 

4.3.1 Aspek Efektif 

Integrasi efisien dalam hal ini serupa dengan surat Al-Isra ayat 7 : 
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ب ۚ  َٓ ٌْ أصََأرْىُْ فهََ إِ َٔ ٌْ أحَْضَُزىُْ أحَْضَُزىُْ لِأََفضُِكُىْ ۖ   إِ

Artinya : 

― Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 

sendiri dan jikalau kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri ― 

(QS. Al-Isra ayat 70) 

 

Hal ini serupa dalam penjelasan tafsir jalalain (AzZikr, 2016): 

ٌْ أحَْضَُزىُْ   إِ

Kemudian Kami katakan (Jika kalian berbuat baik) dengan mengerjakan ketaatan 

 أحَْضَُزىُْ لِأََفضُِكىُ

(Berarti kalian berbuat baik bagi diri kalian sendiri) karena sesungguhnya pahala 

kebaikan itu untuk diri kalian sendiri 

َٓب ٌْ أصََأرْىُْ فهََ إِ َٔ  

(Dan jika kalian berbuat jahat) dengan menimbulkan kerusakan  (Maka kejahatan 

itu bagi diri kalian sendiri) sebagai pembalasan atas kejahatan kalian. 

 

Keefisienan juga dapat dilihat dari surat Al-Isra ayat 27 yakni : 

 

ِّ كَفُٕسًا ٌُ نِشَثِّ ٍْطَب ٌَ انشَّ كَب َٔ  ٍِ ٌَ انشٍَّبَطٍِ ا َٕ ٍَ كَبَُٕا إخِْ سٌِ جزَِّ ًُ ٌَّ انْ  إِ
 

Artinya : 
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―Sesungguhnya para pemboros adalah saudara-saudara setan-setan, sedang setan 

terhadap Tuhannya adalah ingkar‖ 

Jika manusia membuat sebuah produk/sistem maka perlu diarahkan 

produk tersebut dapat memberikan hasil yang baik dan dapat memebantu 

menyelesaikan tugas manusia sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

manusia lainnya. Begitu pula sebaliknya, apabila produk/sistem yang dihasilkan 

menimbulkan kerugian maka hasil yang akan didapatkan juga seperti yang 

diperbuat. 

4.3.2 Aspek Efisien 

Aspek ini integrasi keilmuan dalam ayat Al-Quran terdapat dalam surat 

Al-Ashr : 

بنِحَبدِ  هُٕا انصَّ ًِ عَ َٔ ٍَ آيََُُٕا  ٌَ نفًَِ خُضْشٍ )2( إِلاَّ انَّزٌِ َْضَب ٌَّ الْإِ انْعصَْشِ )1( إِ َٔ

جْش)3( ا ثبِنصَّ ْٕ اصَ َٕ رَ َٔ ا ثبِنْحَكِّ  ْٕ اصَ َٕ رَ َٔ   

Artinya : 

― (1) Demi masa (2) Sungguh, manusia berada dalam kerugian (3) Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran  ― (QS. Al-Ashr Ayat 1-3). 

Imam Syafi’i rahimahullah pernah berkata: 

 ْزِ انضٕسح نٕ يب أَزل الله حدخ عهى خهمّ إلا ًْ نكفزٓى

―Seandainya Allah menjadikan surat ini sebagai hujjah pada hamba-Nya, maka itu 

sudah mencukupi mereka.‖ Sebagaimana hal ini dinukil oleh Syaikh Muhammad 

At Tamimi dalam Kitab Tsalatsatul Ushul. 



76 

 

 Dari paparan diatas efisien pada sesuatu bermanfaat agar dapat digunakan 

sebaik-baiknya, dalam surat Al-Ashr dijelaskan bahwa seluruh umat manusia 

benar-benar akan menggunakan waktu dengan  baik dan bagi siapa yang tidak 

memanfaatkan dengan baik maka ia akan merugi, begitu pula menurut Imam 

Syafi’i bahwa surah Al-Ashr sudah mencukupi sebagai hujjah. 

Hal ini serupa dengan hadist Nabi Muhammad SAW yakni : 

عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ نعِْمَتاَنِ مَغْبوُنٌ فيِهِمَا كَثِيرٌ مِنْ 

ةُ وَالْفرََاغُ  حَّ  النَّاسِ الصِّ

Dari Ibnu Abbas ra, berkata : Nabi Muhammad SAW bersabda : ― Dua 

kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu pada keduanya, (yauti) kesehatan dan 

waktu luang‖. (HR Bukhari, no. 5933).  

4.3.3 Aspek Kepuasan 

Aspek terakhir adalah tingkat kepuasan sistem/sebuah produk, hal ini 

serupa dengan surat Al-Mā-idah ayat 87:  

َ لَا ٌحُِ  ٌَّ اللََّّ لَا رعَْزذَُٔا ۚ إِ َٔ ُ نكَُىْ  يُٕا طٍَجِّبَدِ يَب أحََمَّ اللََّّ ٍَ آيَُُٕا لَا رحَُشِّ ب انَّزٌِ َٓ تُّ ٌب أٌَُّ

 ٍَ عْزذٌَِ ًُ  انْ

―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 

yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.‖ 

Serta juga pada surat Al-Furqan ayat 67 : 
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 َٕ نِكَ لَ ٍَ رََٰ ٍْ ٌَ ثَ كَب َٔ نىَْ ٌمَْزشُُٔا  َٔ َْفمَُٕا نىَْ ٌضُْشِفُٕا  ٍَ إرِاَ أَ انَّزٌِ ايًبَٔ  

‖Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 

dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian.‖ 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Computer Based Testing ing (CBT)  adalah tes dengan sistem 

pelaksanaan menggunakan komputer sebagai medianya. Penggunaan sistem 

CBT saat ini tentu dibutuhkan sekolah dalam menghadapi pelaksanaan 

UNBK secara nasional. Pembuatan sistem CBT harus mengakomodir 

kebutuhan guru dan siswa dalam pelaksanaannya. 

Sistem CBT yang telah dibuat diujikan ke guru dan siswa kelas XI 

Madrash Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum Kabupaten Bondowoso 

sejumlah 27 responden. Untuk mengetahui tingkat kepuasan responden 

dalam menggunkan sistem CBT dilakukan usabilitiy testing dengan metode 

system usability scale (SUS). Metode ini mengukur usability sistem 

komputer menurut sudut pandang subyektif pengguna dengan mengisi 

kuesioner yang berskala likert. 

Hasil dari usability testing dengan metode system usability scale 

(SUS) pada sistem CBT diperoleh nilai rata-rata responden 76,5. 

Berdasarkan skala SUS nilai tersebut sistem CBT yang dibuat menurut 

responden termasuk dalam kategori nilai B dengan percentile range 76. 

Responden menilai sistem CBT sudah bagus (adjective) dan dapat diterima 

(acceptable) namun bersifat pasif dalam segi NPS. 

5.2 Saran 

Untuk meningkat kepuasaan responden dalam menggunakan sistem 

CBT perlu dilakukan analisa lanjutan dari segi user experience (UX) dan 

user interface (UI) secara mendetail. 
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LAMPIRAN  

Contoh angket yang sudah di isi oleh responden : 
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Foto saat responden menggunakan aplikasi CBT dan mengisi angket/kuesioner : 
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Wawancara dengan kepala sekolah : 

P : Apakah sekolah ini sudah pernah menggunakan CBT sebelumnya? 

K :  

P : 

K : 

 


